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Masalah utama dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar matematika 

peserta didik kelas IV sekolah dasar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar matematika 

peserta didik kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan metode ex-post facto. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 

218 peserta didik dan sampel penelitian berjumlah 73 peserta didik di SD Negeri 

Gugus Pattimura Tanjung Bintang. Teknik sampling dalam penelitian ini 

menggunakan teknik probability sampling yaitu proporsionate random sampling. 

Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Analisis data yang digunakan 

adalah regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh 

yang signifikan perhatian orang tua terhadap hasil belajar matematika dengan nilai 

Fhitung ≥ Ftabel (19,194 ≥ 3,976). Hal ini berarti semakin tinggi perhatian yang 

diberikan orang tua kepada peserta didik, akan semakin tinggi pula hasil 

belajarnya. Begitu juga sebaliknya, apabila perhatian yang diberikan rendah, hasil 

belajar peserta didik juga akan rendah. 

 

Kata kunci : hasil belajar matematika, perhatian orang tua, sekolah dasar. 

 

  



 

 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF PARENTAL ATTENTION ON THE RESULTS 

 OF LEARNING MATHEMATICS IN CLASS IV  

ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS 

 

 

 

By 

 

 

PEGGI KHOIRUL NADJIROH 

 

 

 

 

The main problem in this study was the low mathematics learning outcomes of the 

fourth grade elementary school students. The purpose of this study was to 

determine the effect of parental attention on the mathematics learning outcomes of 

the fourth grade elementary school students. This research used quantitative 

research with ex-post facto method. The population in this study was 218 students 

and the research sample was 73 students at SD Negeri Gugus Pattimura Tanjung 

Bintang. This study used a probability sampling technique, namely proportional 

random sampling. Data collection technique used was a questionnaire. Data 

analysis used a simple linear regression formula. The results showed that there 

was a significant influence of  parents attention on mathematics learning outcomes 

with Fcount ≥ Ftable (19.194 ≥ 3.976). This means that the higher the attention given 

by parents to students, the higher the learning outcomes will be. Vice versa, if the 

attention given is low, the learning outcomes of students will also be low. 

 

Key words: mathematics learning outcomes, parental attention, elementary  

schools. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan salah satu upaya manusia secara sadar untuk 

mengembangkan kemampuan dan kepribadian. Seperti yang tertuang dalam 

Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional   

Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 yang berbunyi: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

 

Undang-undang tersebut menjelaskan bahwa pendidikan sangat penting 

dalam kehidupan manusia. Dengan pendidikan, manusia dapat 

mengembangkan potensi diri secara maksimal sehingga pendidikan akan 

melahirkan manusia-manusia yang berkualitas. Perwujudan manusia-

manusia berkualitas tersebut menjadi tanggung jawab pendidikan, terutama 

dalam mempersiapkan peserta didik yang akan memiliki keunggulan diri 

yang cerdas, kreatif, mandiri dan profesional pada bidangnya masing-

masing. Oleh sebab itu, dalam mempersiapkan manusia manusia yang 

berkualitas dan profesional, pendidikan tidak terlepas dari kegiatan belajar. 

Hal tersebut diungkapkan oleh Andreana (2013: 698) bahwa “pendidikan 

tidak pernah          .lepas dengan kegiatan belajar, baik belajar secara non formal 

maupun formal”. Kegiatan belajar formal didapat dari sekolah sedangkan 

kegiatan belajar nonformal didapatkan seorang peserta didik di dalam 

keluarga maupun di masyarakat. Sejalan dengan yang dikemukakan oleh 

Ihsan (2011: 14) mengklasifikasikan pendidikan ke dalam tiga bagian yaitu 

“pendidikan informal (lingkungan keluarga), pendidikan formal (lingkungan 

sekolah), dan pendidikan nonformal (lingkungan masyarakat)”.      



2 
 

 
 

 

Pendidikan informal atau lingkungan keluarga merupakan lingkungan 

pendidikan yang paling mendasar, pertama dan utama. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Saripah (2016: 22) yang mengemukakan bahwa:  

Orang tua atau keluarga merupakan tempat meletakkan pondasi dasar 

pendidikan bagi siswa-siswinya, yang maksudnya bahwa pendidikan di 

lingkungan keluarga merupakan peletakkan dasar bagi perkembangan 

siswa untuk selanjutnya, oleh karena itu orang tua berkewajiban untuk 

menciptakan lingkungan keluarga yang harmonis dan orang tua 

berkewajiban memberikan didikan dan bimbingan kepada anak, sebab 

mereka lah yang mempunyai tanggung jawab terhadap pendidikan 

anak. 
 

 

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama. 

Dikatakan sebagai pendidikan pertama karena anak pertama kali mendapat 

pengaruh pendidikan dari dan di dalam keluarganya. Sedangkan dikatakan 

sebagai pendidikan yang utama karena sekalipun anak mendapatkan 

pendidikan dari sekolah dan masyarakat, namun tanggung jawab kodrati 

pendidikan terletak pada orang tuanya.  

 

Orang tua memiliki peranan yang sangat penting dalam membimbing, 

mendidik, dan mengasuh anak. Maemunawati dan Alif (2020:28) menyatakan 

bahwa peran orang tua ialah memenuhi kebutuhan-kebutuhan peserta didik, 

seperti kebutuhan psikis, kebutuhan rasa dikasihi, disayang, dimengerti dan 

rasa aman melalui perawatan orang tua itu sendiri. Orang tua mempunyai 

kewajiban untuk memberikan kasih sayang dan menciptakan lingkungan yang 

kondusif di dalam rumah. Lingkungan yang kondusif di dalam rumah dapat 

memberikan pengaruh positif kepada anak sehingga anak akan konsentrasi 

dalam kegiatan belajar dan mendukung anak untuk dapat mencapai hasil 

belajar yang maksimal. Ada beberapa faktor yang menentukan pencapaian 

hasil belajar anak, menurut Slameto (2015: 54) terdapat 2 faktor utama yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal (berasal dari dalam diri, 

antara lain jasmaniah, psikologis serta kelelahan) dan faktor eksternal (berasal 

dari luar diri, antara lain keluarga, sekolah dan masyarakat). 
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Sementara itu, Dalyono (2015: 238) mengungkapkan bahwa orang tua yang 

acuh tak acuh dan tidak memperhatikan kemajuan belajar anak-anaknya akan 

menjadi penyebab kesulitan belajar anaknya. Pernyataan tersebut diperkuat 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Andini (2018) dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa perhatian orang tua berpengaruh 75,3% 

pada hasil belajar sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.  

Dari pendapat ahli dan hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa salah 

satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar anak adalah perhatian 

orang tua. 

 

Perhatian orang tua menurut Kartono (2014: 91) adalah pemusatan tenaga 

psikis atau banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai suatu aktifitas yang 

dilakukan orang tua terhadap pendidikan anaknya. Perhatian orang tua 

diberikan oleh orang tua terhadap anak dapat memotivasi peserta  didik dalam 

melakukan kegiatannya, termasuk memotivasi anak untuk belajar. Slameto 

(2015: 61)  juga mengemukakan bentuk-bentuk perhatian orang tua terhadap 

kegiatan belajar anak yaitu pemberian bimbingan belajar, pengawasan 

terhadap belajar anak, pemberian penghargaan dan hukuman, pemenuhan 

kebutuhan belajar, menciptakan suasana belajar yang tenang dan tentram, dan 

memperhatikan kesehatan anak. 

 

Durand (2011: 469-489) menyatakan:  

Parental engagement in learning activities at home has shown a positive 

association with the academic achievement of preschoolers. Research 

suggests that enriching activities, such as telling stories, teaching letters 

and numbers, problem solving activities, singing songs and playing 

games have been found to improve children‟s literacy skills. 

 

Pendapat tersebut menyatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam kegiatan 

belajar di rumah telah menunjukkan hubungan positif dengan prestasi 

akademik anak-anak prasekolah. Perhatian orang tua dapat menumbuhkan 

motivasi belajar anak. Melalui perhatian orang tua yang diberikan kepada 

anak nya secara terus menerus secara tidak langsung akan menumbuhkan 

motivasi serta dorongan anak dalam belajar sehingga anak akan lebih giat dan 

lebih bersemangat dalam belajar. Semakin berperannya orang tua dalam 
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memberikan perhatian terhadap kegiatan belajar anak dan mengawasi proses 

belajarnya maka akan meningkatkan motivasi anak dalam belajar  sehingga 

anak dapat semangat dalam belajar dan mendapatkan hasil belajar yang 

memuaskan.  

 

Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh peserta didik setelah melakukan 

proses belajar. Menurut Jihad dan Haris (2012: 14), hasil belajar merupakan 

pencapaian dalam bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan 

dalam waktu tertentu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan hasil yang diperoleh peserta didik setelah melakukan proses 

belajar dan mengalami perubahan perilaku yang mencakup kognitif, afektif 

dan psikomotorik dalam kurun waktu tertentu dan diukur dengan alat evaluasi 

yang tepat. 

 

Proses belajar pada anak tentu mengalami beberapa kendala atau kesulitan 

pada mata pelajaran tertentu, khususnya pada mata pelajaran matematika 

yang beberapa anak merasa takut dan merasa bahwa matematika merupakan 

mata pelajaran yang sulit sehingga peserta didik sulit memahami materi dan 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal matematika. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Abdurrahman (2012) yang menyatakan bahwa dari berbagai 

bidang studi yang diajarkan di sekolah, matematika merupakan bidang studi 

yang dinggap paling sulit oleh para siswa, baik yang tidak berkesulitan 

belajar dan lebih-lebih bagi siswa yang berkesulitan belajar. Untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik tentu tidak hanya 

mengandalkan peran pendidik di sekolah saja melainkan ada faktor lain yang 

berperan penting salah satunya adalah peran orang tua. Melalui perhatian 

orang tua yang diberikan kepada anak secara langsung akan mempengaruhi 

hasil belajar anak di sekolah khususnya pada mata pelajaran matematika. 

 

Perhatian orang tua sangat berpengaruh terhadap hasil belajar  peserta didik di 

sekolah. Hal tersebut diperkuat dengan adanya hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Sihombing, dkk (2020) tentang  pengaruh perhatian orang tua 
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terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di kelas IV SD 

Negeri 097350 Parbutaran Simalungun. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 0,732 artinya rhitung 

(0,732) ≥ rtabel (0,349) maka Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang kuat antara perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa di 

kelas IV SD Negeri 097350 Parbutaran Simalungun.  

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti di 

kelas IV SD Negeri Gugus Pattimura Kecamatan Tanjung Bintang 

Kabupaten Lampung Selatan yang berjumlah 7 SD, diperoleh data jumlah 

peserta didik kelas IV sebanyak 218 peserta didik serta data nilai 

matematika penilaian tengah semester genap sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Data Nilai Matematika Penilaian Tengah Semester Genap 

Peserta Didik Kelas IV SD Negeri Gugus Pattimura Tanjung 

Bintang Tahun Pelajaran 2021/2022 

No. Sekolah Kelas 

Jumlah Peserta Didik 

∑ Tuntas (≥70) Belum Tuntas (<70) 

Angka Persentase Angka Persentase 

1 SDN 2 Sabah Balau 
IV A 11 33,33 % 22 66,67 % 33 

IV B 13 40,63 % 19 59,37 % 32 

2 SDN 3 Sabah Balau IV 9 39,13% 14 60,87% 23 

3 SDN 1 Way Galih IV 7 38,89% 11 61,61% 18 

4 SDN 2 Way Galih IV 11 37,93% 18 62,07 29 

5 SDN 3 Way Galih 
IV A 5 23,81% 16 76,19% 21 

IV B 9 45,00% 11 55,00% 20 

6 SDN 4 Way Galih IV 3 23,08% 10 76,92% 13 

7 SDN 5 Way Galih IV 5 17,24% 24 82,76% 29 

 Jumlah 73 33,49% 145 66,51% 218 

Sumber: Dokumentasi Data Sekolah 

 

Berdasarkan Tabel 1 data nilai matematika Penilaian Tengah Semester 

(PTS) semester genap di atas, diketahui bahwa peserta didik kelas IV SD 

Negeri Gugus Pattimura rata rata nilainya belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM)  yaitu <70 sebanyak 145 peserta didik. 
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Sedangkan peserta didik yang memperoleh nilai di atas KKM yaitu 

sebanyak 73 peserta didik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagaian 

besar peserta didik kelas IV SD Negeri Gugus Pattimura yaitu sebesar 

66,51% dari seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri Gugus Pattimura 

belajar matematikanya masih rendah atau nilai rata-ratanya masih berada di 

bawah KKM. 

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti, 

peneliti memilih SD Negeri Gugus Pattimura Tanjung Bintang untuk 

dijadikan tempat penelitian karena didapatkan bahwa perhatian orang tua di 

SD Negeri Gugus Pattimura Tanjung bintang masih kurang maksimal, 

sebagian besar orang tua hanya menyuruh anaknya untuk belajar tanpa 

mendampingi dan mengawasi, tidak menanyakan kembali materi yang telah 

dipelajari di sekolah, tidak memenuhi kebutuhan dan fasilitas belajar 

anaknya, hal ini disebabkan karena sebagian besar orang tua sibuk bekerja 

dan orang tua menyerahkan tanggun jawab pendidikan sepenuhnya kepada 

pihak sekolah sehingga orang tua kurang memberikan perhatian terhadap 

kegiatan belajar anaknya. Kurangnya perhatian orang tua inilah yang 

menyebabkan anak  menjadi tidak semangat dan tidak giat belajar sehingga 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Akan tetapi, secara empiris 

belum ada penelitian mengenai pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas IV SD Negeri Gugus Pattimura Tanjung Bintang.  

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perlu dilakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Hasil Belajar 

Matematika Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar”. 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan dan sesuai 

dengan judul penelitian yang telah peneliti kemukakan, maka dapat 

diidentifikasi masalah-masalah yang ada yaitu: 
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1. Kurang maksimalnya perhatian yang diberikan orang tua kepada anaknya 

disebabkan sebagian besar waktu mereka dihabiskan untuk bekerja. 

2. Orang tua menyerahkan tanggung jawab pendidikan sepenuhnya kepada 

pihak sekolah sehingga kurang memberikan perhatian terhadap kegiatan 

belajar anaknya di rumah. 

3. Sebagian peserta didik tidak semangat belajar dikarenakan kurangnya 

perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar anak. 

4. Hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD masih tergolong 

rendah. 

 

 

C. Batasan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka batasan masalah 

dalam penelitian ini dibatasi pada:  

1. Pengaruh perhatian orang tua terhadap muatan pelajaran matematika di 

kelas IV SD. 

2. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 

Gugus Pattimura Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung 

Selatan. 

3. Hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD semester genap tahun 

pelajaran 2021/2022. 

 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah serta batasan 

masalah yang telah peneliti uraikan, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini yaitu “Bagaimana pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar 

matematika peserta didik kelas IV Sekolah Dasar?” 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan mendiskripsikan pengaruh perhatian orang tua 

terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. 
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F. Manfaat Penelitian  

 

Manfaat penelitian terdiri dari manfaat teoritis dan praktis. Uraian dari 

keduanya yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini mampu memberikan sumbangan 

wawasan dan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya 

pendidikan guru SD yang nantinya setelah menjadi guru dapat membantu 

peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar di sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik 

Membantu peserta didik untuk lebih menghargai perhatian yang 

diberikan oleh orang tua dalam kegiatan belajar sehingga dapat 

memperoleh hasil belajar yang lebih maksimal. 

b. Bagi orang tua 

Memberikan informasi dan meningkatkan kesadaran orang tua akan 

pentingnya pemberian perhatian orang tua kepada anak dalam kegiatan 

belajarnya di rumah agar hasil belajar anak-anaknya lebih baik.  

c. Bagi pendidik 

Meningkatkan kerjasama antar pendidik dengan orang tua. Selain itu, 

hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi pendidik untuk 

mengajak orang tua peserta didik agar lebih memperhatikan pendidikan 

anak-anaknya. 

d. Bagi kepala sekolah 

Memberikan masukan berupa motivasi serta pengupayaan untuk 

mempermudah akses komunikasi antara pendidik dan orang tua peserta 

didik untuk memberikan perhatian dalam kegiatan belajar di rumah. 

e. Bagi peneliti selanjutnya 

Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti selanjutnya 

mengenai pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar peserta 

didik.



 
 

 

 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA, PENELITIAN RELEVAN,  

KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka  

  

1. Belajar dan Pembelajaran 

  

1.1 Pengertian Belajar 

 

Belajar merupakan suatu proses pendekatan antara individu dengan 

individu lainnya agar terjalin sosialisasi antar sesamanya baik secara 

formal maupun non formal. Menurut Slameto (2015: 2) belajar adalah 

suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan. 

Pendapat tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh Susanto 

(2013: 4)  bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan 

seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh 

suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga 

memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif 

tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak. 

 

Selanjutnya Darmadi (2017: 1) mengemukakan belajar merupakan 

rangkaian kegiatan atau aktivitas yang dilakukan seseorang secara 

sadar yang dapat mengakibatkan terjadinya perubahan dalam diri yaitu 

bertambahnya pengetahuan atau keahlian berdasarkan alat indra dan 

pengalamannya. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa belajar adalah suatu proses perubahan sikap atau tingkah laku 

yang terjadi pada setiap individu untuk memperoleh suatu perubahan 

pada dirinya sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya. 
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1.2 Tujuan Belajar 

 

Tujuan belajar merupakan suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang 

diharapkan tercapai oleh peserta didik setelah melaksanakan proses 

belajar. Menurut Suprijono (2016: 5) tujuan belajar adalah bentuk 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif, sikap terbuka dan demokratis, 

menerima orang lain dan sebagainya, hal tersebut merupakan 

konsekuensi logis peserta didik untuk menciptakan suatu lingkungan 

belajar tertentu. Sedangkan menurut Sardiman (2011: 26-29) tujuan 

belajar adalah sebagai berikut: 

 

a. Untuk mendapatkan pengetahuan  

Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Pengetahuan dan 

kemampuan berpikir tidak dapat dipisahkan. Dengan kata lain, 

tidak dapat mengembangkan kemampuan berpikir tanpa bahan 

pengetahuan.  

b. Penemuan konsep dan keterampilan  

Penemuan konsep atau merumuskan konsep, juga memerlukan 

suatu keterampilan. Jadi soal keterampilan yang bersifat jasmani 

maupun rohani. Keterampilan memang dapat dilatih yaitu dengan 

banyak melatih kemampuan.  

c. Pembentukan sikap  

Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik, tidak akan 

terlepas dari soal penanaman nilai-nilai. Oleh karena itu, guru tidak 

sekedar “pengajar”, tetapi benar-benar sebagai pendidik yang akan 

membentuk nilai-nilai itu terhadap anak didiknya. 

 

Selanjutnya Dalyono (2015: 49) mengemukakan tujuan belajar antara 

lain: 

a. Belajar bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri antara lain 

tingkah laku. 

b. Belajar bertujuan mengubah kebiasaan. 

c. Belajar bertujuan mengubah sikap. 

d. Belajar bertujuan mengubah keterampilan. 

e. Belajar bertujuan menambah pengetahuan dalam berbagai bidang 

ilmu. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan belajar yaitu mengubah perubahan tingkah laku ke arah positif 

untuk mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.  
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1.3 Teori Belajar 

 

Teori belajar penting untuk dipahami karena berpengaruh terhadap 

pelaksanaan pembelajaran di kelas. Menurut Darmadi (2017: 2) teori 

belajar adalah suatu usaha untuk mendeskripsikan tentang bagaimana 

manusia belajar, sehingga kita dapat memahami proses inhern yang 

kompleks dari belajar. Teori belajar yang relevan dengan penelitian ini 

yaitu teori belajar konstruktivisme. Menurut Rangkuti (2014) teori 

belajar konstruktivisme adalah sebuah teori yang memberikan 

kebebasan terhadap manusia yang ingin belajar atau mencari 

kebutuhannya dengan kemampuan menemukan keinginan atau 

kebutuhannya tersebut dengan bantuan fasilitasi orang lain, sehingga 

teori ini memberikan keaktifan terhadap manusia untuk belajar 

menemukan sendiri kompetensi, pengetahuan, atau teknologi dan hal 

lain yang diperlukan guna mengembangkan dirinya sendiri. Hal ini 

sejalan dengan yang diungkapkan Al Tabany (2017: 19) teori 

Konstruktivisme menyatakan bahwa peserta didik harus menemukan 

sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek 

informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila itu 

tidak lagi sesuai. Anak harus aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir, 

menyusun konsep, dan memberi makna tentang hal-hal yang dipelajari. 

Orang tua dalam hal ini berperan membantu agar proses pembangunan 

pengetahuan anak dapat berjalan dengan lancar. 

 

Berdasarkan uraian di atas, teori belajar yang digunakan oleh peneliti 

sesuai dengan pendapat Al Tabany yang menyatakan bahwa peranan 

utama dalam kegiatan belajar adalah membantu anak dalam melakukan 

kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep dan membangun 

pengetahuannya sendiri. Dalam hal ini perhatian dan bimbingan orang 

tua sangat dibutuhkan, anak tidak bisa menemukan sendiri tanpa ada 

arahan dari orang tua namun peran orang tua hanya membantu dan anak 

itu sendiri yang akan menemukannya. 
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1.4  Pengertian Pembelajaran 

 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik untuk mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Sejalan dengan yang dikemukakan Kosasih dan 

Sumarna (2013: 21) bahwa pembelajaran adalah proses kegiatan 

belajar mengajar yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik 

dalam situasi tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 

Selanjutnya Rusman (2014: 322) mengemukakan pembelajaran 

merupakan implementasi kurikulum di sekolah dari kurikulum yang 

sudah dirancang dan menuntut aktivitas dan kreativitas pendidik dan 

peserta didik sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan secara 

efektif dan menyenangkan. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik daalam situasi tertentu untuk mewujudkan tujuan belajar 

yang telah diprogramkan secara efektif dan menyenangkan. 

 

1.5 Pembelajaran di SD 

 

Pembelajaran di SD hendaknya dilakukan sesuai dengan karakteristik 

yang dimiliki dan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan peserta 

didik agar dapat menumbuhkan motivasi dan potensi peserta didik. 

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan dalam rangka 

melaksanakan kurikulum pada suatu lembaga pendidikan dalam 

membantu peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan.  
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Susanto (2016: 86) mengungkapkan bahwa: 

Masa usia SD adalah masa kanak-kanak akhir yang berlangsung 

dari usia enam hingga sebelas atau dua belas tahun, maka 

pembelajaran di sekolah harus sesuai dengan karakteristik anak 

usia SD yang suka bermain, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, 

mudah terpengaruh oleh lingkungan, dan gemar membentuk 

kelompok sebaya. Oleh karena itu, proses pembelajaran di SD 

diusahakan untuk terciptanya suasana pembelajaran yang kondusif 

dan menyenangkan. 

 

Selanjutnya Susanto (2016: 89) mengemukakan pendidikan di SD 

bertujuan memberikan bekal kemampuan dasar baca, tulis, hitung, 

pengetahuan dan keterampilan dasar yang bermanfaat bagi peserta 

didik sesuai dengan tingkat perkembangan serta mempersiapkan 

peserta didik untuk mengikuti pendidikan di SMP. Sekolah harus 

memiliki acuan yang baku sebagai standar penentuan target seluruh 

kegiatan pemenuhan struktur yang sistematis yaitu Standar 

Kompetensi Lulusan . 

 

Menurut Permendikbud No. 54 tahun 2013 Standar Kompetensi 

Lulusan SD memiliki tiga dimensi, yaitu dimensi sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan. Masing-masing dimensi tersebut memiliki 

kualifikasi kemampuan yang berbeda. Adanya tujuan pembelajaran 

dan Standar Kompetensi Lulusan menjadikan proses pembelajaran di 

SD menjadi terarah. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

di SD yaitu untuk mengembangkan pribadi peserta didik yang 

membangun dirinya dan ikut serta bertanggung jawab terhadap 

pembangunan bangsa, dan mampu hidup di lingkungan masyarakat. 

Dengan adanya pembelajaran di SD diharapkan mampu membantu 

peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan dan memotivasi 

peserta didik untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi di SMP. 
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2. Hasil Belajar 

 

2.1 Pengertian Hasil Belajar 

 

Hasil belajar adalah bagian yang sangat penting dalam pembelajaran, 

karena hasil belajar merupakan output dan proses pembelajaran yang 

dilaksanakan secara sistematis dan terencana. Hasil belajar merupakan 

suatu perubahan pada peserta didik baik sikap, pengetahuan, maupun 

keterampilan setelah mengalami proses belajar. Menurut Jihad dan Haris 

(2012: 14) hasil belajar merupakan pencapaian dalam bentuk perubahan 

perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu.  

Sedangkan menurut Supina (2013: 5) hasil belajar adalah: 

a) Tahapan perubahan tingkah laku individu yang relatif menetap 

sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang 

melibatkan proses kognitif. 

b) Tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti 

program belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang 

ditetapkan. 

c) Perubahan tingkah laku yang dapat diamati sesuadah mengikuti 

kegiatan belajar dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan. 

Pengetahuan merujuk pada aksi atau reaksi yang dilakukan 

seseorang dalam mencapai suatu tujuan. 

d) Memungkinkan dapat diukur dengan angka-angka, tetapi 

mungkin juga hanya dapat diamati melalui perubahan tingkah 

laku. Oleh sebab itu hasil belajar perlu dirumuskan dengan jelas 

sehingga dapat dievaluasi apakah tujuan pembelajaran yang 

diharapkan sudah tercapai atau belum. 

 

Selanjutnya Ambarwati (2017: 72) berpendapat, “To know the progress 

to where the learning outcomes, which been achieved by learners, then 

the evaluation should be done so it can be known high-low learning 

outcomes of learners”. Artinya untuk mengetahui kemana kemajuan hasil 

belajar yang telah dicapai oleh peserta didik, maka evaluasi harus 

dilakukan agar bisa diketahui tinggi-rendahnya hasil belajar peserta 

didik. Pada penelitian ini, hasil belajar yang diukur adalah hasil belajar 

kognitif yang diukur dengan tes hasil belajar matematika. 
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Pada umumnya hasil belajar dikempokkan menjadi 3 ranah. Bloom 

dalam Arikunto (2013: 131) mengelompokkan hasil belajar menjadi tiga 

ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Maka ranah-ranah tersebut 

dapat diuraikan sebagai berikut:  

a) Ranah kognitif, dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 

penguasaan siswa terhadap pengetahuan yang telah dikuasai dan 

menjadi miliknya. Cara yang digunakan dapat melalui tes tertulis 

maupun lisan. 

b) Ranah afektif, apabila guru mengukur aspek afektif yang 

berhubungan dengan pandangan siswa maka pertanyaan yang 

disusun menghendaki respons yang melibatkan ekspresi, perasaan, 

atau pendapat pribadi siswa terhadap hal-hal yang relatif sederhana 

tetapi bukan fakta.  

c) Ranah Psikomotor, ranah ini berhubungan erat dengan kerja otot 

sehingga menyebabkan gerakan tubuh atau bagian-bagiannya. 

Yang termasuk klasifikasi gerak di sini mulai dari gerakan yang 

paling sederhana, yaitu melipat kertas sampai dengan merakit suku 

cadang televisi serta komputer.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh peserta didik setelah 

melakukan proses belajar dan mengalami perubahan perilaku yang 

mencakup kognitif, afektif dan psikomotorik. dalam kurun waktu tertentu 

dan diukur dengan alat evaluasi yang tepat. 

 

2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 

Belajar merupakan aktivitas  yang berlangsung melalui proses, sudah 

pasti tidak akan terlepas dari pengaruh, baik pengaruh dari luar maupun 

pengaruh dari dalam individu itu sendiri, seperti yang diungkapkan 

Sudjana (2013: 39) bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor dari dalam 

diri peserta didik itu dan faktor dari luar diri peserta didik atau 

lingkungannya. Hal serupa diutarakan oleh Dalyono (2015: 55) faktor-

faktor yang menentukan pencapaian hasil belajar adalah faktor internal 

(berasal dari dalam diri, antara lain kesehatan, intelegensi dan bakat,  
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minat dan motivasi serta cara belajar) dan faktor eksternal (berasal dari 

luar diri,antara lain keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 

sekitar). 

 

Menurut Slameto (2015 :54) faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

peserta didik antara lain: 

a. Faktor internal 

Faktor internal adalah faktor yang ada di dalam diri individu yang 

sedang belajar. 

a) Faktor jasmaniah, yaitu meliputi faktor kesehatan dan cacat 

tubuh. Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatannya 

terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang 

bersemangat, mudah pusing, dan mudah ngantuk. Selain itu, 

keadaan cacat juga mempengaruhi belajar karena kegiatan belajar 

sisa akan terganggu jika ia mempunyai cacat tubuh.  

b) Faktor psikologis, yaitu meliputi intelegensi, perhatian, minat, 

bakat, motif, kematangan dan kesiapan. 

c) Faktor kelelahan. 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal yaitu faktor yang ada di luar individu. 

a) Faktor keluarga, yaitu meliputi cara orang tua mendidik, relasi 

antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 

keluarga, pengertian orang tua serta latar belakang kebudayaan.  

b) Faktor sekolah, yaitu meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi 

pendidik dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta 

didik, disiplin sekolah, alat pembelajaran, waktu sekolah, standar  

pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan 

tugas di rumah. 

c) Faktor masyarakat, yaitu meliputi kegiatan siswa dalam 

masyarakat, media masa, taman bergaul dan bentuk kehidupan 

masyarakat. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa  

faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik yaitu berasal dari 

dalam dan luar diri peserta didik. Salah satu faktor yang penting dan 

utama yaitu berasal dari luar peserta didik yaitu orang tua karena orang 

tua merupakan tempat peletakkan pondasi dasar pendidikan bagi anak-

anaknya dan tanggung jawab kodrati pendidikan terletak pada orang 

tuanya. Sebagai orang tua hendaknya dapat memberikan yang terbaik 

bagi anak sehingga dapat mendorong ke arah yang lebih baik.  
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3. Matematika 

 

3.1 Pengertian Matematika 

 

Matematika merupakan ilmu dasar yang mempunyai peranan penting 

dalam pertumbuhan ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurut 

Hamimah,dkk (2013:108) “matematika adalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari tentang bilangan, penalaran, struktut-struktur yang logis, 

masalah tentang ruang dan bentuk yang bertumpu pada kesepakatan”. 

Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Susanto (2016: 185) bahwa 

matematika adalah disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan 

dalam berpikir, berargumentasi, memberikan sokongan dalam 

penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari hari, serta mendukung 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selanjutnya Wahyudi 

(2015: 68) menyatakan bahwa matematika adalah suatu bahan kajian 

yang memiliki objek abstrak dan di bangun melalui proses penalaran 

deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep diperoleh sebagai akibat logis 

dari kebenaran sebelumnya sudah diterima, sehingga kebenaran antar 

konsep dalam matematika bersifat kuat. 

 

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 

bilangan, penalaran, yang tersusun secara berurutan, logis, dan dapat 

meningkatkan kemampuan dalam berpikir, berargumentasi dalam 

penyelesaian masalah kehidupan sehari-hari. 

 

3.2 Pengertian Pembelajaran Matematika SD 

 

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang 

dibangun oleh pendidik untuk mengembangkan kreativitas berfikir 

peserta didik terhadap materi matematika. Susanto (2016: 186-187) 

menyatakan bahwa pembelajaran matematika merupakan suatu proses 

pembelajaran yang dibangun oleh pendidik untuk mengembangkan  
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kreativitas berpikir peserta didik yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir peserta didik, serta dapat meningkatkan kemampuan 

mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasa 

yang baik terhadap materi matematika. Sejalan dengan yang diungkapkan 

oleh Muhsetyo, dkk (2015: 126) bahwa pembelajaran matematika adalah 

proses pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik melalui 

serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta didik memperoleh 

kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari. 

 

Selanjutnya Aisyah dalam Rokhmah (2018: 27) mengemukakan bahwa 

pembelajaran matematika merupakan proses yang dirancang dengan 

tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan yang memungkinkan 

seseorang melaksanakan kegiatan belajar matematika yang berpusat pada 

pendidik. Proses pembelajaran matematika harus dirancang dan disusun 

sedemikian rupa, agar penyampaian materi dalam membuat peserta didik 

paham dan bermakna untuk kehidupannya. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika adalah  suatu proses pembelajaran yang 

melibatkan pendidik  dengan peserta didik melalui serangkaian kegiatan 

terencana dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan yang 

memungkinkan seseorang melaksanakan kegiatan belajar matematika 

secara efektif dan efisien. 

 

 

3.3 Karakteristik Pembelajaran Matematika SD 

 

Pembelajaran matematika yang diajarkan di SD merupakan pembelajaran 

matematika sekolah yang terdiri dari bagian-bagian matematika yang 

dipilih guna menumbuh kembangkan kemampuan-kemampuan dan 

membentuk pribadi anak. Pembelajaran matematika mempunyai 

beberapa karakteristik. Menurut Amir (2014: 78-79) karakteristik 

pembelajaran matematika yaitu: 
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a. Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral, yaitu 

pembelajaran matematika yang selalu dikaitkan dengan materi 

yang sebelumnya. 

b. Pembelajaran matematika bertahap, maksudnya yaitu pembelajarn 

matematika dimulai dari hal konkret menuju hal yang abstrak atau 

dari konsep yang sederhana menuju konsep yang lebih sulit. 

c. Pembelajaran matematika menggunakan metode deduktif, yaitu 

metode yang menerapkan proses berpikir yang berlangsung 

kejadian khusus menuju umum. 

d. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi, 

artinya tidak ada pertentangan antara kebenaran yang satu dengan 

yang lainnya. 

e. Pembelajaran matematika hendaknya bermakna, yaitu cara 

pengajaran materi pembelajaran yang mengutamakan pengertian 

daripada hafalan. 

 

Selanjutnya Karso (2014) mengemukakan bahwa karakteristik 

pembelajaran matematika disekolah yaitu pembelajaran matematika 

berjenjang (bertahap), pembelajaran matematika mengikuti metoda 

spiral, pembelajaran matematika menekankan pola pikir deduktif, dan 

pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi. Sejalan 

dengan pendapat Riyanti, dkk (2017: 66) yang mengemukakan 

karakteristik matematika yaitu penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu 

konsep atau pernyataan diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran 

sebelumnya sehingga kaitan antar konsep atau pernyataan dalam 

matematika bersifat konsisten. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik pembelajaran matematika SD yaitu pembelajaran yang 

menggunakan metode spiral, bertahap, menggunakan metode deduktif, 

menganut kebenaran konsistensi dan bermakna. Pembelajaran 

matematika adalah pembelajaran yang menyenangkan. Matematika 

dikenal dan dianggap sebagai mata pelajaran yang rumit dan sukar, itulah 

yang menjadikan peserta didik banyak yang tidak menyukai mata 

pelajaran matematika. Oleh karena itu, karakteristik pembelajaran 

matematika hendaknya bermakna dan menyenangkan khususnya di SD. 
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3.4 Tujuan Pembelajaran Matematika SD 

 

Tujuan pembelajaran matematika sangat diperlukan dalam proses 

pembelajaran, karena dengan tercapainya tujuan pembelajaran tersebut 

maka suatu proses pembelajaran matematika dapat dikatakan berhasil.  

Pembelajaran matematika memiliki beberapa tujuan. Tujuan 

pembelajaran matematika menurut Kemendikbud 2013 yaitu: 

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar yaitu 

meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan 

tingkat tinggi siswa, (2) membentuk kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan suatu masalah secara sistematik, (3) memperoleh 

hasil belajar yang tinggi, (4) melatih siswa dalam 

mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis karya ilmiah, 

dan (5) mengembangkan karakter siswa.  

 

Selanjutnya Heruman (2012: 2) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran 

matematika di SD yaitu agar siswa terampil dalam menggunakan 

berbagai konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan 

pembelajaran matematika SD adalah  mengembangkan kreativitas 

berpikir peserta didik terhadap materi matematika, hal tersebut sesuai 

dengan Permindikbud Nomor 22 tahun 2016 yaitu: 

a. Konsep Matematika 

Tujuan pembelajaran matematika adalah memahami konsep 

matematika, mendeskripsikan bagaimana keterkaitan antar konsep 

matematika dan menerapkan konsep atau logaritma secara efisien, 

luwes, akurat, dan tepat dalam memecahkan masalah. 

b. Menalar Pola 

Tujuan pembelajaran matematika adalah menalar pola sifat dari 

matematika, mengembangkan atau memanipulasi matematika dalam 

menyusun argumen, merumuskan bukti, atau mendeskripsikan 

argumen dan pernyataan matematika. 

c. Memecahkan Masalah 

Tujuan pembelajaran matematika adalah memecahkan masalah 

matematika yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

menyusun model penyelesaian matematika, menyelesaikan model 

matematika, dan memberi solusi yang tepat. 

d. Mengomunikasikan Gagasan 

Tujuan pembelajaran matematika adalah mengomunikasikan 

argumen atau gagasan dengan diagram, tabel, simbol, atau media 

lainnya agar dapat memperjelas permasalahan atau keadaan. 
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Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan tujuan pembelajaran 

matematika di sekolah dasar untuk menumbuhkan dan mengembangkan 

keterampilan berhitung peserta didik dalam lingkup pendidikan formal 

yang akan membentuk sikap logis, kritis, dan disiplin. Melalui penerapan 

pembelajaran matematika diharapkan peserta didik dapat menggunakan 

matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

 

4. Perhatian Orang Tua 

 

4.1 Pengertian Perhatian Orang Tua  

 

Perhatian orang tua merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh 

seseorang anak dalam membantu tumbuh kembangnya. Suryabrata 

(2014: 14) mengungkapkan bahwa perhatian  adalah  pemusatan tenaga 

psikis yang tertuju pada suatu objek, atau banyak sedikit kesadaran yang 

menyertai suatu aktivitas yang dilakukan. Selanjutnya Rahim (2013: 88) 

mengemukakan  bahwa orang tua merupakan orang yang paling pertama 

dan utama dalam memberikan pendidikan kepada anak-anaknya dan juga 

bertanggung jawab secara keseluruhan pada proses tumbuh kembang 

anaknya. 

 

Kartono (2014: 91) menyatakan bahwa: 

  

Perhatian orang tua adalah pemusatan tenaga psikis atau banyak 

sedikitnya kesadaran yang menyertai suatu aktifitas yang dilakukan 

orang tua terhadap pendidikan anaknya, antara lain dalam bentuk:    

(1) menyediakan fasilitas belajar, (2) mengawasi waktu belajar anak, 

(3) mengawasi kegiatan sekolah anak, (4) mengenal kesulitan belajar 

anak, dan (5) membantu kesulitan belajar anak. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan  

bahwa perhatian orang tua merupakan pemusatan pikiran dari orang tua 

yang tertuju kepada anaknya berupa pemberian dukungan, dorongan, dan 

arahan oleh orang tua pada anaknya dalam rangka menuju keberhasilan 

anak. Orang tua secara kodrati bertanggung jawab atas pendidikan anak, 

dan dengan kasih sayangnya orang tua mendidik anaknya. Tanggung  
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jawab ini tidak bisa dilimpahkan kepada guru di sekolah, karena orang 

tua merupakan pendidik yang pertama dan paling utama, sedangkan guru 

di sekolah hanya pendidik setelah orang tua.  

  

4.2 Peran Orang Tua 

 

Orang tua berperan untuk membantu anak dalam mempersiapkan 

kebutuhan yang diperlukan anak dalam belajar. Umar (2015: 28) 

berpendapat bahwa orang tua berperan penting dalam menentukan 

keberhasilan pendidikan anak-anak mereka. Induk peran dan tanggung 

jawab antara lain dapat diwujudkan dengan membimbing kelangsungan 

anak belajar di rumah sesuai dengan program yang telah dipelajari oleh 

anak-anak di sekolah. Sedangkan Winingsih (2020: 45) mengemukakan 

peran orang tua yaitu: 

a. Orang tua memiliki peran sebagai guru di rumah, yang dimana 

orang tua dapat membimbing anaknya dalam belajar.  

b. Orang tua sebagai fasilitator, yaitu orang tua sebagai sarana dan 

prasarana bagi anaknya dalam melaksanakan pembelajaran.  

c. Orang tua sebagai motivator, yaitu orang tua dapat memberikan 

semangat serta dukungan kepada anaknya dalam melaksanakan 

pembelajaran, sehingga anak memiliki semangat untuk belajar 

serta memperoleh prestasi yang baik.  

d. Orang tua sebagai pengarah atau director.  

 

Selanjutnya Nurlaeni dan Juniarti (2017: 76) berpendapat bahwa Orang 

tua pada awalnya berperan dalam membimbing sikap serta keterampilan 

yang mendasar, seperti pendidikan agama untuk patuh terhadap aturan 

dan untuk pembiasaan yang baik, namun perannya menjadi meluas yaitu 

pendampingan pendidikan akademik. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

peran orang tua sangat penting yaitu sebagai guru di rumah, fasilitator, 

motivator dan director dalam membimbing sikap serta keterampilan 

anaknya untuk keberhasilan pendidikan anak di sekolah. 
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4.3 Bentuk-bentuk Perhatian Orang Tua 

 

Perhatian orang tua sangat diperlukan dalam hal pendidikan. Pendapat 

Dalyono (2015: 59) tentang perhatian orang tua yang memengaruhi 

keberhasilan belajar anak maka dirumuskan bentuk perhatian orang tua 

terhadap kegiatan belajar anak dapat berupa:  

(1) pemberian bimbingan dan nasihat, (2) pengawasan terhadap 

belajar anak, (3) pemberian penghargaan dan hukuman,                  

(4) pemenuhan kebutuhan belajar, (5) menciptakan suasana belajar 

yang tenang dan tenteram, (6) memperhatikan kesehatan anak, dan 

(7) memberikan petunjuk praktis mengenai: cara belajar, cara 

mengatur waktu, disiplin belajar, konsentrasi, dan persiapan 

menghadapi ujian. 

Sejalan dengan yang diungkapkan Kartono (2014: 91) yaitu: 

Perhatian orang tua adalah pemusatan tenaga psikis atau banyak 

sedikitnya kesadaran yang menyertai suatu aktifitas yang dilakukan 

orang tua terhadap pendidikan anaknya, antara lain dalam bentuk: 

(1) menyediakan fasilitas belajar, (2) mengawasi waktu belajar anak, 

(3) mengawasi kegiatan sekolah anak, (4) mengenal kesulitan belajar 

anak, dan (5) membantu kesulitan belajar anak.  

 

Slameto (2015: 61) mengemukakan tentang perhatian orang tua yang 

memengaruhi keberhasilan belajar anak, dirumuskan dalam bentuk 

perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar anak, antara lain:         

(1) pemberian bimbingan belajar, (2) pengawasan terhadap belajar anak,  

(3) pemberian penghargaan dan hukuman, (4) pemenuhan kebutuhan 

belajar, (5) menciptakan suasana belajar yang tenang dan tentram, dan 

(6) memperhatikan kesehatan anak. Penjelasannya sebagai berikut: 

1) Pemberian bimbingan belajar 

Bimbingan belajar adalah bantuan yang diberikan kepada individu 

tertentu. Dari definisi bimbingan tersebut dapat diartikan dengan 

bimbingan orang tua kepada anak, bahwa bimbingan adalah 

bantuan yang diberikan orang tua kepada anaknya untuk 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. Bimbingan 

belajar terhadap anak berarti bantuan kepada anak dalam 

menghadapi segala masalah dalam belajarnya. Anak sangat 

memerlukan bimbingan dari orang tua, terlebih lagi dalam masalah 
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belajar. Seorang anak mudah sekali putus asa karena masih labil, 

untuk itu orang tua perlu memberikan bimbingan pada anak selama 

belajar. 

 

2) Pengawasan terhadap belajar 

Orang tua perlu mengawasi pendidikan anak-anaknya, sebab tanpa 

adanya pengawasan yang ketat dari orang tua maka besar 

kemungkinan pendidikan anak tidak akan berjalan dengan lancar. 

Pengawasan orang tua berarti mengontrol semua kegiatan atau 

aktifitas yang dilakukan oleh anak baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Dengan memberikan pengawasan terhadap belajar 

anak, maka orang tua akan mengetahui  kesulitan apa yang dialami 

anak, kemunduran atau kemajuan belajar anak, serta apa saja yang 

dibutuhkan anak sehubungan dengan aktifitas belajarnya. 

 

3) Pemberian penghargaan dan hukuman  

Orangtua sebaiknya memberikan pujian dan penghargaan pada 

kemampuan atau prestasi yang diperoleh anak. Pujian dimaksudkan 

untuk menunjukkan bahwa orang tua menilai dan menghargai 

usaha yang dilakukan anak. Bentuk lain penghargaan orang tua 

selain memberikan pujian adalah dengan memberikan semacam 

hadiah atau yang lainnya. Hadiah tersebut dimaksudkan untuk 

memberikan motivasi pada anak, membuat anak gembira, serta 

untuk mempererat hubungan orang tua dan anak. Namun kadang 

kala orang tua juga dapat menggunakan hukuman. Hukuman 

diberikan jika anak melakukan sesuatu yang buruk, misalnya ketika 

anak malas belajar atau malas ke sekolah. Tujuan diberikannya 

hukuman adalah untuk menghentikan tingkah laku yang kurang 

baik, dan tujuan selanjutnya adalah mendidik dan mendorong anak 

untuk menghentikan sendiri tingkah laku yang tidak baik. 

Hukuman yang diberikan tidak boleh melebihi batas apalagi sampai 

menimbulkan trauma pada anak. 
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4) Pemenuhan Kebutuhan Belajar  

Kebutuhan belajar adalah segala alat dan sarana yang diperlukan 

untuk menunjang kegiatan belajar anak. Kebutuhan tersebut bisa 

berupa ruang belajar anak, seragam sekolah, buku-buku, alat-alat 

belajar dan lain-lain. Pemenuhan kebutuhan belajar ini sangat 

penting bagi anak karena akan mempermudah belajarnya. Tersedia 

fasilitas dan kebutuhan belajar yang memadai akan berdampak 

positif dalam aktifitas belajar anak. Anak yang tidak terpenuhi 

kebutuhan belajarnya sering kali tidak memiliki semangat belajar. 

Lain halnya jika segala kebutuhannya belajarnya tercukupi, maka 

anak tersebut lebih bersemangat dan termotivasi dalam belajarnya. 

Kebutuhan belajar, seperti buku termasuk unsur yang sangat 

penting dalam upaya meningkatkan hasil belajar anak. Pada 

dasarnya buku merupakan salah satu sumber belajar sehingga 

dengan dicukupi nya kebutuhan anak akan buku dapat melancarkan 

proses belajar mengajar di dalam kelas dan mempermudah dalam 

belajar dirumah. Dengan demikian sudah sepatutnya bagi para 

orang tua untuk memperhatikan dan berusaha memenuhi kebutuhan 

belajar anak. 

 

5) Menciptakan Suasana Belajar yang Tenang dan Tentram 

Orang tua harus menciptakan ruang dan suasana rumah yang aman 

dan nyaman ketika anak sedang belajar, sehingga anak tidak 

merasa terganggu. Suasana rumah yang gaduh dan ramai tidak akan 

memberi ketenangan kepada anak yang sedang belajar. Rumah 

yang bising dengan suara TV, radio, tape recorder, suara penghuni 

rumah yang ribut, maupun suara pertengkaran orang tua pada 

waktu belajar, dapat mengganggu konsentrasi belajar anak. 

Suasana rumah yang tenang dan tentram akan membuat anak 

merasa betah tinggal di rumah, dapat berkonsentrasi dalam belajar 

sehingga akan mendukung belajar anak. Sebaliknya suasana rumah 
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yang gaduh dan tidak kondusif akan membuat anak susah 

konsentrasi saat belajar. 

 

6) Memperhatikan Kesehatan Anak  

Orang tua harus memperhatikan makanan yang dimakan anak, gizi 

makanan yang diberikan, istirahat anak, dan kesehatan badan yang 

lainnya. Selain itu juga memeriksa anak ke dokter atau puskesmas 

terdekat ketika anak sakit. Saat kesehatan anak baik maka kegiatan 

belajar anak pun akan berjalan dengan baik dan memungkinkan 

anak mendapatkan hasil belajar yang maksimal.  

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa usaha dan 

berbagai bentuk perhatian orang tua dapat mendukung kelancaran 

dan keberhasilan kegiatan belajar sehingga dapat mempengaruhi 

hasil belajar anak. Bagaimanapun sibuknya orang tua, hendaknya 

mereka tetap memberikan waktu dan perhatian kepada anak-

anaknya setiap hari karena anak merupakan tunas dan harapan 

masa depan bangsa. 

 

4.4 Indikator Perhatian Orang Tua 

 

Perhatian orang tua sangat penting dalam kegiatan belajar anaknya.  

Orang tua yang kurang perhatian atau tidak memperhatikan pendidikan 

anaknya dapat mengakibatkan anak kurang atau tidak berhasil dalam 

kegiatan belajarnya (Slameto, 2015: 61). Hal ini terjadi pada anak dari 

keluarga yang kedua orang tuanya terlalu sibuk dengan pekerjaan mereka 

atau orang tua yang tidak mencintai anaknya. 

 

Indikator perhatian orang tua dalam penelitian ini mengembangkan 

indikator dari pendapat Slameto (2015: 61) yaitu pemberian bimbingan 

belajar, pengawasan terhadap belajar anak,  pemberian penghargaan dan 

hukuman, pemenuhan kebutuhan belajar, menciptakan suasana belajar 

yang tenang dan tentram, dan memperhatikan kesehatan anak.  
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Penjelasannya dapat dilihat pada tabel berikut:  

 

Tabel 2. Indikator Perhatian Orang Tua 

Aspek  Indikator Sub Indikator 

Perhatian 

orang tua 

 

1. Pemberian 

bimbingan belajar 

1.1 Membimbing ketika ada kesulitan 

dalam proses belajar. 

1.2 Mendampingi belajar anak. 

1.3 Menegur ketika tidak sungguh-sungguh 

dalam belajar. 

2. Pengawasan terhadap 

anak 

2.1 Mengawasi anak dalam jam belajar dan 

jam bermain. 

2.2 Mengawasi anak untuk mengetahui 

masalah yang dihadapi ketika belajar. 

2.3 Mendampingi belajar anak 

2.4 Mengawasi perkembangan anak baik 

dirumah dan dirumah. 

2.5 Menanyakan tentang kegiatan anak 

disekolah. 

3. Pemberian 

penghargaan dan 

hukuman 

3.1 Memberikan pujian untuk memotivasi 

anak 

3.2 Memberikan hadiah saat anak 

memperoleh prestasi.  

3.3 Memberikan motivasi agar anak lebi giat 

dalam belajar dan mencapai cita-cita. 

3.4 Memberikan hukuman ketika anak 

melakukan kesalahan. 

4. Pemenuhan 

kebutuhan belajar 

4.1 Menyediakan fasilitas pendukung 

kegiatan belajar. 

4.2 Menyediakan peralatan tulis dan 

perlengkapan sekolah. 

5. Menciptakan suasana  

     belajar yang tenang 

dan tentram 

5.1 Menyediakan ruangan khusus belajar. 

5.2 Menciptakan suasana sekitar nyaman 

dan tidak gaduh. 

6. Memperhatikan   

     kesehatan  anak 

6.1 Menanyakan kesehatan anak 

6.2 Memberikan makanan yang sehat dan 

bergizi. 

6.3 Membawa anak ke dokter / puskesmas 

ketika anak sakit. 
 

Sumber: Slameto (2015: 61) 

 

B. Penelitian Relevan 
 

Penelitian relevan dibutuhkan untuk mendukung kajian teoritis yang 

dikemukakan. Peneliti merujuk pada penelitian terdahulu yang pokok 

permasalahannya hampir sama dan relevan dengan penelitian ini. Beberapa 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian Sihombing, S., Sipayung, R., & Tanjung, D. S (2020) dengan 

judul “Pengaruh Perhatian Orang tua Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Matematika di Kelas IV SD  Negeri 097350 Parbutaran 

Simalungun”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang kuat antara perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa di kelas 

IV SD Negeri 097350 Parbutaran Simalungun tahun pembelajaran 

2020/2021. 

 

2. Penelitian Andini, M. J. (2018) dengan judul “Pengaruh Perhatian Orang 

Tua Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap  hasil 

belajar siswa di SDN Brodot II Kecamatan Bandarkedungmulyo 

Kabupaten Jombang, hal ini ditunjukan dengan koefisien korelasi sebesar 

0,868 > r tabel 0,213 dan taraf signifikansi 0,000 < 0,05 dengan tingkat 

hubungan sangat kuat. Koefisieni (r2) sebesar 75,3%, hal ini menunjukkan 

bahwa perhatian orang tua berpengaruh 75,3% pada hasil belajar siswa 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti gaya belajar, 

motivasi belajar, kesulitan belajar, dan lain-lain. 

  

3. Penelitian Syarif, A., Pangewa, M., & Patahuddin ,P. (2022) dengan judul 

“Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Disiplin Belajar Terhadap Hasil 

Belajar IPS Peserta Didik”. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh yang signifikan 

perhatian orang tua terhadap hasil belajar IPS peserta didik di SD Inpres 

Lipukasi Kabupaten Barru; (2) Terdapat pengaruh disiplin belajar terhadap 

hasil belajar IPS peserta didik di SD Inpres Lipukasi Kabupaten Barru; (3) 

Terdapat pengaruh perhatian orang tua dan disiplin belajar terhadap hasil 

belajar IPS peserta didik di SD Inpres Lipukasi Kabupaten Barru. 

 

4. Penelitian Asri, R., & Bahri, S. (2022) dengan judul “Pengaruh Perhatian 

Orang Tua Pada Masa Covid-19 Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV 

SDI Utsman Bin Affan”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 
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pengaruh yang signifikan antara perhatian orang tua dengan hasil belajar 

siswa di SDI Utsman Bin Affan. 

 

5. Penelitian Putri, N. E. Y. T. P., Suparman, T., & Asmara, A. S. (2020) 

Penelitian yang dilakukan berjudul “Hubungan Perhatian Orang Tua 

dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa perhatian orang tua dengan hasil belajar 

memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat, sehingga perhatian orang tua 

berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa IV Sekolah Dasar se-

Desa Tegalsawah Tahun pelajaran 2020/2021. 

 

6. Penelitian Satria, T. G. (2016)  dengan judul “Hubungan Perhatian dari 

Orang Tua terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar”.  Hasil dari 

penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

perhatian orang tua terhadap hasil belajar. Hal ini dibuktikan dari 

rxy sama dengan 0,51542, rxy sama dengan 0,26566, t-hitung 3,2944. 

Simpulannya bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perhatian 

orang tua terhadap hasil belajar siswa kelas II SDIT Raudhatul Jannah. 

 

7. Penelitian Mahmudi, A., Sulianto, J., & Listyarini, I. (2020) dengan judul 

“Hubungan perhatian orang tua terhadap hasil belajar kognitif 

siswa”.  Penelitian ini dilakukan  di SDN Banjarsari Kecamatan Ngadirejo 

Kabupaten Temanggung. Hasil penelitian menunjukan bahwa perhatian 

orangtua memiliki korelasi dengan hasil belajar kognitif siswa kelas IV 

SDN Banjarsari Kecamatan Ngadirejo Kabupaten Temanggung. 

 

Berdasarkan hasil penelitian relevan yang dilakukan peneliti lain tersebut, 

peneliti juga melakukan penelitian tentang Pengaruh Perhatian Orang Tua 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar. 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian relevan dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan. Persamaan mengenai penelitian 

yang dilakukan peneliti adalah terdapat persamaan pada judul penelitian 
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yaitu persamaan pada variabel bebas perhatian orang tua yang 

dilambangkan dengan (X) dan persamaan pada variabel terikat yaitu hasil 

belajar yang dilambangkan dengan (Y) dan perbedaan antara penelitian 

relevan dengan penelitian yang dilakukan terdapat perbedaan  pada 

pelaksanaan atau waktu dan tempat penelitian serta perbedaan pada 

muatan pelajaran, peneliti lain menggunakan muatan pelajaran IPS 

sedangkan peneliti meneliti hasil belajar matematika.  

 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Segala bentuk perhatian orang tua sangatlah dibutuhkan oleh anak atau 

peserta didik karena dengan perhatian orang tua dapat menjadi dorongan yang 

kuat untuk anak semangat dan giat belajar dan mencapai hasil belajar yang 

baik. Bentuk perhatian orang tua dapat berupa pemberian bimbingan belajar, 

pengawasan terhadap kegiatan belajar anak, pemberian penghargaan dan 

hukuman, pemenuhan fasilitas belajar, menciptakan suasana tenang dan 

tentram, dan memperhatikan kesehatan anak. Semakin baik perhatian orang 

tua yang diberikan kepada anak, maka akan semakin berpengaruh terhadap 

hasil belajarnya. Lain hal nya bagi anak yang memiliki orang tua yang kurang 

atau tidak memperhatikan pendidikan anaknya, acuh tak acuh terhadap 

aktivitas belajar anaknya, akan menyebabkan anak kurang termotivasi untuk 

belajar dan mengakibatkan hasil belajar yang dicapainya kurang memuaskan. 

 

Orang tua yang dapat mendidik anaknya dengan cara memberikan dorongan 

yang lebih akan berpengaruh negatif terhadap hasil belajar anak. Hasil belajar 

yang maksimal penting untuk diraih peserta didik dalam semua muatan 

pembelajaran. Salah satunya yaitu muatan pembelajaran matematika. Hasil 

belajar matematika merupakan keberhasilan yang dicapai siswa dalam 

mempelajari matematika melalui pengalaman belajar deduktif yang 

dinyatakan dengan perubahan aspek kognitif yang meliputi mengingat, 

memahami, dan mengaplikasikan. 
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Sehingga dengan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa jika orang tua 

memberikan perhatian yang baik, maka anak memiliki semangat serta 

termotivasi dalam meningkatkan hasil belajarnya. Sebaliknya ketika orang tua 

kurang memberikan perhatian yang baik, maka anak kurang memiliki 

semangat dan motivasi dalam meningkatkan hasil belajarnya. Oleh karena itu, 

perhatian orang tua sangat mempengaruhi hasil belajar matematika.  

Siswa yang memiliki perhatian orang tua yang tinggi akan memiliki hasil 

belajar matematika yang baik begitu pula sebaliknya semakin kecil perhatian 

orang tua maka hasil belajar matematika semakin rendah. 

 

Berdasarkan uraian di atas, bahwa perhatian orang tua akan mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik di sekolah, dapat dilihat melalui bagan di bawah 

ini:  

 

 

 

 
 

Gambar 1. Bagan Paradigma Kerangka Pikir Penelitian 

 

Keterangan: 

X : Perhatian Orang Tua 

Y : Hasil Belajar 

   : Pengaruh 

 

D. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan tinjauan pustaka, penelitian relevan dan kerangka pikir maka 

peneliti menetapkan hipotesis pada penelitian ini yaitu: 

Ha  : Terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar   

            matematika peserta didik kelas IV Sekolah Dasar.

Perhatian Orang Tua 

(X) 

Hasil Belajar  

(Y) 



 
 

 

 
 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 
 

Berdasarkan jenis data yang dianalisis, jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, yaitu penelitian yang datanya berupa angka. Adapun jenis 

penelitian ini adalah ex-post facto. Sugiyono (2017: 17) menjelaskan 

penelitian ex-post facto adalah penelitian yang dilakukan untuk meneliti 

peristiwa yang telah terjadi dan kemudian meruntut ke belakang untuk 

mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. 

 

 

B.  Tempat dan Waktu Penelitian 

 

1. Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Gugus Pattimura Tanjung 

Bintang, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. 

2. Waktu Penelitian 

 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 

2022/2023. Waktu penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. Waktu Penelitian 

No Jenis Kegiatan 

2022 

Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan penelitian pendahuluan                 

2 Penelitian Pendahuluan                 

3 Penyusunan Proposal                  

4 Persiapan   Uji  Coba Instrumen                 

5 Pelaksanaan Uji  Coba Instrumen                 

6 Persiapan Penelitian                  

7 Pelaksaan Penelitian                 
 

Sumber: Peneliti (2022) 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

1. Populasi  

 

Populasi dalam suatu penelitian merupakan kumpulan individu atau 

objek yang merupakan sifat-sifat umum. Menurut Sugiyono (2017: 80) 

populasi adalah wilayah generalisai yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri Gugus Pattimura 

Tanjung Bintang berjumlah 218 peserta didik. Berikut peneliti sajikan 

data peserta didik yang menjadi populasi dalam penelitian ini. 

 

Tabel 4. Populasi peserta didik kelas IV SD Negeri Gugus Pattimura 

Kecamatan Tanjung Bintang Tahun Pelajaran 2021/2022 

 

No. Nama Sekolah Jumlah Peserta Didik 

1 SD Negeri 2 Sabah Balau 65 

2 SD Negeri 3 Sabah Balau 23 

3 SD Negeri 1 Way Galih 18 

4 SD Negeri 2 Way Galih 29 

5 SD Negeri 3 Way Galih 41 

6  SD Negeri 4 Way Galih 13 

7 SD Negeri 5 Way Galih 29 

Jumlah Populasi 218 

  Sumber: Dokumentasi data sekolah 

 

2. Sampel 

 

Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti). Sugiyono (2017: 118) berpendapat bahwa sampel adalah bagian 

dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut 

Sugiyono (2017:116) teknik sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan teknik probability sampling. Teknik probability yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah proporsionate random sampling. 

Riduwan (2019: 58) menyatakan teknik proporsionate random sampling 
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adalah pengambilan sampel dari anggota populasi secara acak dan 

proporsional. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Yamane 

dalam Riduwan (2019: 65) yaitu sebagai berikut: 

 

  
 

      
 

 

Keterangan: 

n : jumlah sampel 

N : jumlah populasi 

d : presisi yang ditetapkan (10% atau 0,1) 

 

Perhitungan sampel dengan rumus di atas sebagai berikut: 

 

  
 

      
 

   

            
 

   

    
       

 

Selanjutnya menentukan alokasi sampel pada setap sekolah yang 

dijadikan tempat penelitian menggunakan rumus berikut: 

    
  

 
    

Keterangan: 

   : jumlah sampel menurut stratum 

   : jumlah populasi menurut stratum 

  : jumlah populasi seluruhnya 

  : jumlah sampel selurunya 

(Riduwan, 2019: 66) 

Berikut tabel perhitungan jumlah sampel pada setiap sekolah sesuai 

dengan teknik probability sampling yaitu proporsionate random 

sampling. 

Tabel 5. Jumlah Sampel 

No. Nama Sekolah 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Perhitungan Sampel Sampel 

1 SD Negeri 2 Sabah Balau 65  
  

   
             21 

2 SD Negeri 3 Sabah Balau 23 
  

   
            8 
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Tabel 5 (lanjutan) 

No. Nama Sekolah 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Perhitungan Sampel Sampel 

3 SD Negeri 1 Way Galih 18 
  

   
            6 

4 SD Negeri 2 Way Galih 29 
  

   
            10 

5 SD Negeri 3 Way Galih 41 
  

   
             13 

6 SD Negeri 4 Way Galih 13 
  

   
            5 

7 SD Negeri 5 Way Galih 29 
  

   
            10 

Jumlah 218 73     

 

Sumber: Peneliti (2022) 

 

D. Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian menurut Sugiyono (2017: 60) adalah ”Segala sesuatu 

yang terbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel 

independen (variabel bebas) dan dependen (variabel terikat). 

1. Variabel Bebas (Independent)  

Variable independen (variabel bebas) merupakan variabel yang 

mempengaruhi variabel lainnya yang dilambangkan dengan (X). Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah perhatian orang tua yang dilambangkan 

dengan (X).  

2. Variabel Terikat (Dependent)  

Variable dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (mempengaruhi). 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar matematika yang 

dilambangkan dengan (Y). 
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E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel  

 

1. Definisi Konseptual Variabel 

 

a. Perhatian Orang Tua 

Perhatian orang tua merupakan pemusatan pikiran dari orang tua 

yang tertuju kepada anaknya berupa pemberian dukungan, dorongan, 

dan arahan oleh orang tua pada anaknya dalam rangka menuju 

keberhasilan anak. 

b. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh peserta didik setelah 

melakukan proses belajar dan mengalami perubahan perilaku yang 

mencakup kognitif, afektif dan psikomotorik. dalam kurun waktu 

tertentu dan diukur dengan alat evaluasi yang tepat. 

2. Definisi Operasional Variabel 

 

a. Perhatian Orang Tua 

Perhatian orang tua terdiri dari indikator perhatian, pemberian 

bimbingan, pengawasan terhadap anak, pemberian penghargaan dan 

hukuman, pemenuhan kebutuhan belajar, menciptakan suasana 

belajar yang tenang dan tentram, serta memperhatikan kesehatan 

anak yang dibutuhkan peserta didik agar bersemangat dalam belajar 

agar hasil belajar dapat diperoleh dengan hasil yang baik. Untuk 

mengetahui data perhatian orang tua di rumah, peneliti melakukan 

kuesioner terhadap peserta didik yang berpedoman pada instrumen 

penelitian yaitu pedoman kuesioner yang terdiri dari 36 pertanyaan 

yang berhubungan dengan segala bentuk perhatian orang tua yang 

diberikan di rumah.  

b. Hasil Belajar 

Hasil belajar peserta didik merupakan hasil yang diperoleh peserta 

didik setelah memperoleh pembelajaran kemudian setelah itu peserta 

didik di tes melalui ujian untuk mengetahui hasil belajarnya. Hasil 

diperoleh dari hasil nilai matematika ujian tengah semester (UTS). 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam penelitian, karena 

tujuan utama dari sebuah penelitian adalah memperoleh data. Sugiyono 

(2017: 193-194) menyatakan teknik pengumpulan data dapat dilakukan 

dengan observasi, kuesioner, studi dokumentasi dan gabungan ketiganya. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

 

1. Angket (Kuesioner) 

Menurut Sugiyono (2017: 142) bahwa angket atau koesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada responden untuk 

dijawab. Dalam penelitian ini angket yang digunakan berisi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden dengan cara 

menceklis salah satu jawaban yang telah diberikan pada pilihan jawaban 

yang telah disediakan. Metode angket atau kuesioner pada penelitian ini 

ditujukan kepada peserta didik untuk mengetahui perhatian orang tua 

yang diberikan kepada anaknya yang dibuat dengan skala likert. Skala 

likert adalah skala yang dirancang untuk memungkinkan responden 

menjawab berbagai tingkatan pada setiap objek yang akan diukur. 

Angket perhatian orang tua dibuat dengan alternatif jawaban yaitu selalu, 

sering, kadang-kadang, jarang dan tidak pernah. Jawaban dari angket 

tersebut diberi bobot skor atau nilai sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Skor Penilaian Jawaban Angket Skala Likert 

Bentuk Pilihan Jawaban 
Skor 

Positif Negatif 

Selalu 5 1 

Sering 4 2 

Kadang-kadang 3 3 

Jarang 2 4 

Tidak Pernah 1 5 

Sumber: Sugiyono (2017: 135) 
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Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Perhatian Orang Tua 

No. Indikator Sub Indikator Nomor Angket Jumlah  

Positif Negatif 

1 Pemberian 

bimbingan 

belajar 

1.1 Membimbing ketika ada 

kesulitan dalam proses 

belajar. 

1.2 Mendampingi belajar 

anak. 

1.3  Menegur ketika tidak 

sungguh-sungguh dalam 

belajar. 

1, 2, 3, 4 5, 6 6 

2 Pengawasan 

terhadap anak 

2.1 Mengawasi anak dalam 

jam belajar dan jam 

bermain. 

2.2 Mengawasi anak untuk 

mengetahui masalah 

yang dihadapi ketika 

belajar. 

2.3 Mengawasi 

perkembangan anak baik 

di rumah dan di sekolah. 

2.4 Menanyakan tentang 

kegiatan anak disekolah. 

 

7, 8, 9,  

10, 11 

12, 13 7 

3 Pemberian 

penghargaan 

dan hukuman 

3.1 Memberikan pujian 

untuk memotivasi anak. 

3.2  Memberikan hadiah saat 

anak memperoleh 

prestasi.  

3.1 Memberikan motivasi 

agar anak lebi giat dalam 

belajar dan mencapai 

cita-cita. 

3.2 Memberikan hukuman 

ketika anak melakukan 

kesalahan. 

14, 15, 

16, 17,  

18 

19, 20, 

21 
8 

4 Pemenuhan  

kebutuhan anak 

4.1 Menyediakan fasilitas 

pendukung kegiatan 

belajar. 

4.2 Menyediakan peralatan 

tulis dan perlengkapan 

sekolah. 

22, 23,  

24 

25 4 

5 Menciptakan 

suasana belajar 

yang tenang dan 

tentram 

5.1 Menyediakan ruangan 

khusus belajar. 

5.2 Menciptakan suasana 

sekitar nyaman dan 

tidak gaduh. 

26, 27, 

28, 29 

30, 31 6 

6 Memperhatikan 

kesehatan  anak 

6.1 Menanyakan kesehatan 

anak. 

6.2  Memberikan makanan       

yang sehat dan bergizi. 

6.1 Membawa anak ke 

dokter/  puskesmas 

ketika anak sakit. 

32, 33, 

34, 35 

36 5 

  Sumber: Slameto (2015: 61) 
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2. Studi Dokumen 

Dokumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini 

berupa hasil Penilaian Tengah Semester (UTS) genap pada mata 

pelajaran matematika kelas IV SD Negeri Gugus Pattimura Tanjung 

Bintang tahun pelajaran 2021/2022. 

 

 

G. Uji Persyaratan Penelitian 

 

Sebelum pengambilan data pada objek penelitian, dilakukan pengujian 

instrumen untuk mengetahui validitas dan reliabilitas suatu instrumen. 

Peneliti mengkonsultasikan instrumen penelitian yang akan diuji coba dengan 

dosen Bapak Dr. Handoko, S. T., M.Pd., Ibu Amrina Izzatika, M.Pd., dan Ibu 

Deviyanti Pangestu, M.Pd., kemudian melakukan uji coba instrumen 

penelitian di SD Negeri 2 Sabah Balau Gugus Pattimura Tanjung Bintang. 

 

1. Uji Validitas Instrumen 

 

Pengujian instrumen sangat diperlukan untuk mengetahui seberapa 

berpengaruh penelitian yang dilakukan, instrumen yang valid berarti 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur.Uji validitas pada penelitian ini menggunakan korelasi Product 

Moment yang diungkapkan oleh Sugiyono (2017: 183). Dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

     
 ∑    ∑   ∑  

√{ ∑     ∑   }{ ∑    ∑    }
 

 

Keterangan: 

rxy : Koefisien antara variabel X dan Y 

N : Jumlah sampel 

∑X : Jumlah skor item 

∑Y : Jumlah skor total 

 

Kaidah pengujian apabila rhitung > rtabel dengan 𝛼= 0,05 maka alat ukur 

dinyatakan valid, sedangkan rhitung < rtabel  maka alat ukur tidak valid. 

Selanjutnya untuk menginterpretasi nilai validitas yang diperoleh dari 
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perhitungan tersebut, maka digunakan pengklarifisian validitas seperti 

yang ditunjukkan pada Tabel 8.  

 

Tabel 8. Kriteria Interpretasi Koefisien r 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

(Sugiyono, 2017: 184) 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Instrumen yang valid belum tentu reliabel, maka perlu diuji reliabilitasnya. 

Instrumen dikatakan reliabel jika instrumen tersebut dapat digunakan 

beberapa kali untuk mengukur suatu objek. Uji reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach yang diungkapkan 

oleh Sugiyono (2017: 365) yaitu: 

 

    (
 

   
) (  

∑  

       
) 

 

 

Keterangan: 

r11  : Reliabilitas instrument  

Σ𝜎i  : Jumlah varian skor tiap-tiap item  

𝜎𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 : Varian total  

n  : Banyaknya butir soal 

 

Mencari  varians skor tiap tiap item  𝜎   digunakan rumus: 
 

𝜎   
∑    

 ∑   
 

 
 

 

 

Keterangan:  

𝜎   : Varians skor tiap-tiap item 
∑   : jumlah item    

N : Jumlah responden 
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Selanjutnya untuk mencari varians total (𝜎       dengan rumus : 

𝜎       
∑      

  
 ∑       

 

 
 

 

 

Keterangan: 

𝜎          : Varians total 

∑       : jumlah X total 
N     : Jumlah responden 

 

Perhitungan uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan program Microsoft 

Office Excel 2010. Hasil perhitungan dari rumus korelasi Alpha Cronbach 

(r11) dikonsultasikan dengan table r Product moment dengan α sebesar 5% 

atau 0,005 maka kaidah keputusannya yaitu jika r11> rtabel berarti reliabel, 

sedangkan  jika r11 < rtabel berarti tidak reliabel. Jika instrumen tersebut 

reliabel, maka kriteria penafsiran mengenai indeks r11 sebagai berikut: 

 

Tabel 9. Kriteria Koefisien Reliabilitas 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,399 rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 kuat 

0,80-1,000 Sangat kuat 

Sumber: Sugiyono (2017: 184) 

 

H. Teknik Analisis Data 
 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis data kuantitatif. Data yang didapat dari penelitian sebelum diuji 

hipotesis, maka harus diuji prasyaratan terlebih dahulu. Berikut merupakan 

uji prasyaratan analisis data dan uji hipotesis. 

 

1. Uji Prasyarat Analisis Data  

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian digunakan untuk mengetahui apakah 

data yang dianalisis mempunyai sebaran (berdistribusi) normal atau 

tidak. Uji normalitas merupakan bagian dari persyaratan statistik yang 
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harus dipenuhi dalam analisis regresi. Uji normalitas data 

menggunakan rumus Chi Square (     seperti yang ungkapkan 

Muncarno (2017: 71) yaitu: 

 

   ∑
       

 

  
 

 

Keterangan : 

  
         : nilai Chi Square  

          : frekuensi yang diperoleh 

          : frekuensi yang diharapkan 

 

Tahap selanjutnya, membandingkan        
 dengan nilai       

  untuk 

α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k -1, maka dikonsultasikan pada 

tabel Chi Square. Dengan kaidah keputusan sebagai berikut:  

       
  ≤       

 , artinya distribusi dinyatakan data normal, sedangkan 

        
 ≥       

 , artinya distribusi data dinyatakan tidak normal. 

 

b. Uji Linieritas 

 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

memiliki hubungan yang linier atau tidak. Uji tersebut digunakan 

sebagai prasayarat dalam analisis korelasi ataupun regresi linier. 

Rumus uji linieritas yaitu menggunakan Uji-F, seperti yang 

diungkapkan Muncarno (2017: 111) berikut: 

 

         
     

    
 

Keterangan : 

Fhitung    : nilai Uji F hitung 

RJKTC  : jumlah tuna cocok 

RJKE   : jumlah kuadrat error  

 

Tahap selanjutnya menentukan Ftabel dengan dk pembilang (k–2) dan 

dk penyebut (n – k). Hasil nilai Fhitung dibandingkan dengan Ftabel, dan 

selanjutnya ditentukan sesuai dengan kaidah keputusan:  
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Jika Fhitung < Ftabel, artinya data berpola linier, dan  

Jika Fhitung > Ftabel, artinya data berpola tidak linier. 

 

2. Uji Hipotesis Penelitian 

 

Pengujian selanjutnya yaitu uji hipotesis yang berfungsi untuk mengkaji 

ada tidaknya pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar 

matematika peserta didik dengan menggunakan analisis regresi linear 

sederhana.  Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk menguji 

ada tidaknya pengaruh perhatian orang tua (X) terhadap hasil belajar (Y). 

Menurut Muncarno (2017: 105) rumus regresi linier sederhana yaitu 

sebagai berikut:  

 

       

 

Keterangan : 

  : nilai yang diprediksikan 
a : nilai konstanta harga Y jika X= 0 

b : nilai arah penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan nilai  

         peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y 

X : nilai variabel independen (perhatian orang tua) 

 

Sehingga rumusan hipotesis adalah sebagai berikut: 

Ha =  Terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar     

  matematika peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. 

Ho =  Tidak terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar   

  matematika peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. 

 

Pengujian signifikansi pada regresi sederhana dengan menggunakan  

rumus yang dikemukakan oleh Muncarno (2017: 106). Adapun rumusnya  

sebagai berikut: 
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Keterangan :  

Fhitung   : nilai uji F hitung 

RJKReg(b|a)  : jumlah kuadrat regresi (b|a) 

RJKRes : jumlah kuadrat residu 

 

Kaidah keputusan: 

Jika Fhitung  ≥ Ftabel maka tolak Ho artinya signifikan. 

Jika Fhitung  ≤ Ftabel maka terima Ho artinya tidak signifikan. 



 
 

 

 
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh perhatian 

orang tua terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV sekolah 

dasar, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan perhatian 

orang tua terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV sekolah 

dasar, ditunjukkan dengan nilai Fhitung ≥ Ftabel (19,194 ≥ 3,976). Maka Ho  

ditolak, berarti Ha diterima. Dengan demikian ada pengaruh antara variabel X  

terhadap Y.  Kontribusi variabel X terhadap Y sebesar 21,28% sisanya 

78,72% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran 

kepada pihak-pihak terkait, berikut rekomendasi peneliti: 

1. Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan lebih menghargai perhatian yang diberikan oleh 

orang tuanya serta lebih meningkatkan motivasi dalam belajar agar 

mendapatkan hasil belajar yang lebih maksimal. 

3. Orang Tua 

Orang tua diharapkan lebih banyak meluangkan waktunya untuk 

memberikan perhatian kepada anaknya dalam kegiatan belajar di rumah 

agar hasil belajar anak-anaknya lebih baik.  

3. Pendidik 

Pendidik diharapkan dapat melakukan kerja sama dengan orang tua untuk 

membantu peserta didik dalam meningkatkan hasil belajarnya serta 

serta mengajak orang tua peserta didik untuk lebih memperhatikan 

pendidikan anak-anaknya. 
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4. Kepala Sekolah 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perhatian orang tua memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika peserta didik. 

Dengan demikian diharapkan agar kepala sekolah dapat mempermudah 

akses komunikasi antar pendidik dengan orang tua agar terjalin 

komunikasi yang efektif dan terarah. 

5. Peneliti Lanjutan 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

referensi atau masukan agar dapat menyusun penelitian yang lebih baik 

lagi serta peneliti lain diharapkan bisa melakukan penelitian lanjutan 

mengenai peratian orang tua terhadap hasil belajar matematika peserta 

didik. 
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